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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Proses belajar mengajar merupakan suatu intesakar berbagai unsur,
dengan unsur utama adalah siswa, kebutuhan berbagdier belajar, serta
situasi belajar yang mendukung terciptanya kegiétajar (Ruson: 2010).
Meskipun demikian guru merupakan faktor yang cukignentukan dalam
tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran selvage tercantum dalam
indikator yang telah ditetapkan. Upaya dalam meaicaguan pembelajaran
dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dapakukan, diantaranya
dengan cara mengembangkan bahan ajar, serta pampplénggunaan metode
dan media yang sesuai dengan bahan ajar. Mediagtegaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan npefzahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatgat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk menicgpan belajar (Wayan,
2007: 3). Tercapai tidaknya tujuan pembelajaranatigdihat dari prestasi
belajar yang didapat oleh peserta didik.

Prestasi belajar siswa pada dasarnya dipengaleiinibanyak faktor yang
saling terkait, baik yang berasal dari dalam dieisgrta didik (internal),
maupun dari luar peserta didik (eksternal), kedaasgcara bersamaan

menentukan prestasi belajar siswa. Keterampilangajan yang digunakan



guru dan media pembelajaran di kelas sangat beapa@mglalam tercapainya
prestasi belajar yang baik.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawarkegrada wakasek
kurikulum, kesiswaan, dan guru bimbingan kurikuluyrang dilakukan pada
tanggal 6 September 2010 di SMAN 4 Bandung, tertdapberapa masalah
yang berkaitan dengan hasil belajar siswa antama haeliputi tingkat
kecerdasan, minat, dan motivasi belajar siswa, ré@tigaan sarana dan
prasarana belajar, cara dan gaya belajar siswalenagam, intensitas media
yang digunakan dan keterampilan mengajar guru.l ldasilisis berdasarkan
pada buku induk nilai siswa, di kelas XI IPA SMANB&ndung pada tahun
ajaran 2008/ 2009 dan 2009/ 2010, tertera padal Tabéerikut ini:

Tabd 1.1
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Materi Sistem Ekskresi

Tahun Pelajaran Keterangan
2008/ 2009, 2009/201pD
KKM 66 68 <

Nilai Rata- Rata Kelas 69,4 61,6 -7

Ketuntasan Belajar Siswa 40,3% 54,3% Ketuntasaajdrel
siswa yang

ditetapkan sekolah

>75%

Berdasarkan pada Tabel 1.1, tingkat ketuntasajarediswa masih berada
dibawah tingkat ketuntasan belajar yang ideal ssb@zna yang tercantum
dalam BSNP, yaitu sebesar 75% (BSNP, 2006: 12d&arkan hasil analisis

tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan batas Kilteria Ketuntasan



Minimal (KKM) sebesar 66 pada tahun pelajaran 2@i#)9, diperoleh nilai
rata- rata kelas pada konsep sistem ekskresi a@8ldh Tingkat ketuntasan
rata- rata kelas XlI IPA adalah 40,3% dari selurisiva kelas XI IPA yang
mencapai ketuntasan belajar ideal. Pada tahunapmtap009/ 2010 dengan
materi yang sama Yyaitu sistem ekskresi, diperolei nata- rata kelas sebesar
61,6. Tingkat ketuntasan rata- rata kelas Xl IPAg&ahun tersebut adalah
54,3% dari seluruh siswa kelas XI IPA yang mencdeuntasan belajar
ideal. Hal ini tentu belum sesuai dengan standamiasan belajar ideal siswa
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPjtwyaebesar sebesar
75% (BSNP, 2006: 12).

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas pemgu mata pelajaran
menunjukkan bahwa rata- rata hasil pencapaiandredsgwa dapat mencapai
nilai KKM melalui remedial. Rendahnya tingkat ketasan belajar siswa pada
materi sistem ekskresi manusia, bagi guru besérék gsekolah menjadi suatu
permasalahan yang harus segera teratasi. Berdashdsl diskusi yang
dilakukan antara guru, guru Bimbingan Konseling [Biakasek kurikulum,
wakasek kesiswaan, dapat disimpulkan bahwa fakt@ktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa diamjaraadalah sebagai
berikut:

. Penggunaan media dan metode pembelajaran yanga#leyunoleh guru,
selama kegiatan pembelajaran bersifat monoton, tademya hanya
menggunakan metode ceramah, dengan media pembaeldjarupa papan

tulis, dan terkadang menggunakan tamp8de Microsoft Power Point.



. Pemberian penugasan yang jarang dilakukan.
. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh siswa untulenmpelajari materi
tentang sistem ekskresi.
. Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa.
. Kurangnya pengetahuan awal siswa setiap mengiklgjgyan Biologi.
Kegiatan belajar mengajar (KBM) dikatakan berhssguai dengan tujuan
yang diharapkan bergantung pada beberapa hal,aatdsr guru, siswa,
manajemen, kurikulum, lingkungan, masyarakat, stakakalah pentingnya
adalah sarana prasarana. Hasil pengamatan yakgldilaoleh penulis, pada
aspek sarana dan pra sarana yang dimiliki oleh SMABandung sudah
cukup memenuhi sebagai salah satu sekolah yangadieripenggunaan
Informasi Teknologi (IT) dalam setiap pembelajarygn
Pembelajaran dengan menggunakan fasilitas IT alhkan dapat
membantu mengatasi rendahnya hasil belajar siswab.irH didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Gladstone (@sye2007) yang
menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran dengan meakan teknologi
informatika sangat efektif digunakan dalam kegiafmoses belajar dan
mengajar. Ketersediaan fasilitas IT yang dimilikelo sekolah diantaranya,
laboratorium komputer, koneksi katernet yang tersedia di setiap ruang
kelas, area sekolah dengan menerapkein spot, pengembanganvebsite
sekolahh diharapkan dapat meningkatkan pengembangan |laialita
pembelajaran. Kenyataan yang ditemukan di lapangglama kegiatan

observasi yang dilakukan dari bulan September 201@ Februari 2011,



fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara optimabagai upaya
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada rmaistem ekskresi.
Menurut Alma (2009: 79) secara garis besar kegidialajar mengajar
dikatakan sukses dilihat dari pencapaian ketuntésdajar dari target yang
telah ditentukan.

Proses pembelajaran yang ada di SMAN 4 Bandunda panumnya
masih bersifateacher center, dan belum memanfaatkan media pembelajaran
secara optimal, khususnya belum memanfaatkan ntekireologi informasi,
dan internet. Mulyasa (Juri, 2008) menyatakan bahwa ‘guru, tfrea
profesional, dan menyenangkan harus memiliki bexb&gnsep dan cara
untuk mendongkrak kualitas pembelajaran’. Langkaulki mendongkrak
kualitas pembelajaran antara lain dengan membd@gkininat dan motivasi
belajar siswa, dan mendayagunakan sumber serteadagéajar yang tersedia.

Sumber belajar yang sangat sedikit digunakan bdalenber belajar yang
memanfaatkan media elektronika atau komputer. Eatpilan mengajar
guru mutlak diperlukan sebagai bekal dalam mengageseubahan baik itu
metode pembelajaran ataupun kemajuan teknologi ya&eguanya
ditujukkan - untuk kepentingan peningkatan probekjar. e-Learning
merupakan salah satu contoh bentuk kemajuan dipidéeknologi
informatika (Sopian 2009 : 1).

“e-Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang mekimnkean
tersampaikannya bahan ajar kepada siswa dengangmedgn media

internet” (Sopian 2009: 1). Dengan demikian “adanya penwtafae-



Learning sebagai sarana dalam proses pembelajaran akaat saambantu
bagi siswa ataupun guru dan dapat memperkaya Iodimjar tradisional”
(Aunurrahman 2009: 233). Penggunaan meslizzarning diharapkan dapat
memberikan waktu lebih banyak bagi siswa untuk medaj@ri materi sistem
ekskresi pada manusia. Hal ini dikarenakan dipagdderi peserta didik,
siswa dapat mengakses materi bahan ajar setiapdamaberulang-ulang,
selain itu siswa juga dapat dapat berkomunikasgaemuru pada saat berada
di dalam kelas ataupun melalui medrat. Dilihat dari sudut pengajar, guru
akan lebih mudah melakukan pemutakhiran materirbaler sesuai dengan
tuntutan perkembangan keilmuan, dapat menampilkeikel artikel
penelitian guna peningkatan wawasan siswa, gura plgpat mengontrol
kegiatan belajar peserta dengan cara mengecek repaserta didik telah
mengerjakan latihan setelah mempelajari topik méute
Penggunaare-Learning dalam dunia pendidikan mengacu pada semua
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan merg@nn media
elektronika atau teknologi informasi (Effendi, 2005. “Aplikasi teknologi
informasi yang potensial untuk dimanfaatkan sebagedia pembelajaran
ialahinternet, hal ini berdasarkan pada sebagian besar seks#éiblah sudah
memiliki fasilitas komputer yang terkonekdink) ke internet” (Warsita,
2008: 132). Cara yang digunakan dalam pemanfa&famologi informasi
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunatanet diantaranya yaitu
melalui web centric course. Menurut (Warsita, 2008: 152) menyatakaeb

centric course merupakan “penerapan penggunakdrearning yang disertai



dengan kegiatan tatap muka di dalam kelas padasegattan pembelajaran
di sekolah”.

Strategi pembelajaran melaluiternet dan kegiatan tatap muka di dalam
kelas, dikembangkan dengan tujuan dapat membanhgatesi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa (Warsg@p8: 146). Menurut
pendapat Haughey (1998) tentang pengembangéearning, ada tiga
kemungkinan dalam pengembangan sistem pembeldjarbasisnternet (e-
Learning), yaitu web course, web centric course, danweb enhanced course.
Web centric course adalah penggunaaimternet yang memadukan antara
belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensionalgba8ian materi
disampikan melaluinternet, dan sebagian lagi melalui tatap muka, fungsinya
untuk saling melengkapi, Suyanto (2010). Dalam rhagiepengajar bisa
memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajatemngelajaran melalui
web yang telah dibuatnya, Suyanto (2010). Dalam tataga, peserta didik
dan pengajar lebih banyak diskusi tentang temuaermang telah dipelajari
melaluiinternet tersebut.

Menurut Cisco menjelaskan filosofisLearning sebagai berikut: Pertama
e-Learning menyediakan seperangkat alat yang dapat mempenkigia
belajar secara konvensional. Keded,earning tidak berarti menggantikan
model belajar konvensional di dalam kelas, tetapimmerkuat model belajar
tersebut melalui pengayaaontent dan pengembangan teknologi pendidikan.
Menurut Smithet all (2006), dalam penelitiannya menyatakalb centric

course merupakan kegiatan pembelajaran yang memadukaragotagram



kegiatan pembelajaran tatap muka di dalam kelasgafenkegiatan
pembelajaran melalui penggunaaternet (pembelajaran jarak jauh). Selain
itu menurut Smitret all (2006) pembelajaran dengan mengacu pada prinsip
penggunaae-Learning berbasidVeb centric course sangat efektif digunakan
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukah aiu, (Younet al.
(2010), menyatakan bahwa terdapat peningkatan ndismatmotivasi siswa
secara signifikan dalam pembelajaran sains mefs@nggunaare-Learning
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yatakukan oleh Owenst
all. (2007) menunjukkan bahwa penggunaamernet dalam proses
pembelajaran berdampak pada berkurangnya minagpeagn buku dalam
kegiatan pembelajaran, tetapi apabila keduanya bdiggkan dapat
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa.

Ditinjau dari kesiapan siswa, berdasarkan pade dragket observasi awal
yang dilakukan pada bulan Oktober 2010, 100% s@wdah memiliki alamat
surat elektronik émail), 95% siswa biasa melakukdmowsing, dan 80%
siswa memiliki fasilitas internet di rumah. Hal tersebut akan lebih
memudahkan bagi guru dalam melakukan proses pejatagiamelaluie-
Learning selain mudah dan murah dapat ditambahkan pula idamp
(attachment) penugasan yang diberikan. Penggunasdlearning dalam
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalatyase menggunakan

Blog.



Blog merupakan singkatan dakeb blog adalah suatu aplikasieb yang
menyerupai tulisan- tulisan pada sebuah halawan(Warjana, 2009: 12).
Blog yang dibuat berdasarkan pada prinsip pedagogil Haselitian yang
dilakukan oleh Andergassen (2009) menunjukan bahkegiatan
pembelajaran melallolog memberikan dampak yang positif dalam kegiatan
pembelajaran, diantaranya kemampuan menulis, depabeaktif. Aplikasi
dari blog dapat memudahkan penggunanya untuk mengakses,ategambil
bahan ajarBlog memiliki aplikasi- aplikasi yang menarik yang tkddapat
ditemukan di dalam buku, disertai dengan ruang saksguk chat melalui
forum eBiochat, forum diskusi, forum ujianonline dan forum jurnal
elektronik dengan melampirkan situs- situs yangatld@akses oleh siswa.

Berdasarkan pada kemudahan aplikasi dan tema leamyang beragam
dalam isiblog, penulis merekomendasikdihog sebagai sarana dalam upaya
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajavaiDengan demikian agar
blog dapat dimanfaatkan sebagai proses pembelajaraaliggek media
pembelajaran yang efektif maka peran guru sangattinge dalam
mengarahkan dan membimbing siswa dalam penggunaakm®tersediaan
fasilitas yang mendukung di lingkungan sekolah yaetym dimanfaatkan
untuk kegiatan pembelajaran berbageh, menjadi bahan pertimbangan bagi
peneliti untuk melakukan Penelitian Tindakan KglB$K) terhadap upaya
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajavaidi dalam kelas melalui

e-Learning dalam proses pembelajarannya.
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PTK dilakukan sebagai upaya meningkatkan hasibj@elyaitu pada
penguasan konsep dan meningkatkan motivasi baig\aa terhadap konsep
sistem ekskresi pada manusia. Materi sistem ekskpasa manusia
merupakan suatu materi yang bersifat kongkrit teti@puk prosesnya tidak
dapat diinderai, karena kajiannya yang mencakupgsrfisiologi yang terjadi
di dalam tubuh manusia. Kegiatan pembelajaran demgadia visualisasi
dan waktu yang diberikan untuk belajar lebih landgharapkan dapat
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar olentivasi belajar,
khusunya pada materi sistem ekskresi pada manusia.

Proses pembelajaran dengan menggunakan sararwotgkimformatika
akan lebih memudahkan dan mengefektifkan peranan ggbagai pendidik
Aunurrahman (2009: 242). Pengelolaan kelas yanktieféan terarah dapat
diupayakan dengan kondisi belajar mengajar yang. daengan kondisi
belajar yang baik diharapkan proses belajar mengafan berlangsung
dengan baik pula. Proses pembelajaran yang baik akeminimalkan
kemungkinan terjadinya kegagalan serta kesalanamdzembelajaran.

Berdasarkan paparan- paparan di atas maka, pealedih melakukan
upaya peningkatan hasil belajar dan motivasi sSSM&AN 4 Bandung pada
materi sistem ekskresi manusia, melahliearning. Oleh karena itu penulis
mengangkat judul :UPAYA PENINGKATAN HASL BELAJAR DAN
MOTIVAS SSWA KELAS Xl IPA PADA KONSEP SSTEM EKSKRES

MELALUI E-LEARNING
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah makg giaadikan fokus
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanayaigaeningkatan hasil

belajar dan motivasi siswa dalam pembelajaran msittem ekskresi’?

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan di dalam penelitian tidak melyzesrmasalahan
dibatasi sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian iralad kemampuan kognitif
siswa berupa penguasaan konsep sistem ekskresidyangg melalui tes
tertulis dalam bentuk pilihan ganda.

2. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adad@inongan dari dalam diri
siswa untuk belajar pada pembelajaran biologi, kbga pada konsep sistem
ekskresi melalue-Learning yang dijaring dengan angket model ARCS yang
dikembangkan oleh Jhon Keller.

3. MediaE-Learning dalam penelitian ini menggunakan perangkat lurexkia
blogger (www.blogger.com) dengan pokok bahasan Sistem Ekskresi pada

manusia.

D. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain kntoengetahui:
1. upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada kosiseggm ekskresi.

2. upaya meningkatkan motivasi belajar siswa padadmestem ekskresi.
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respons siswa terhadap proses pembelajaran deregeggumakare-learning
dalam konsep sistem respirasi dan ekskresi.
respons guru terhadap proses pembelajaran dengaggurekare-learning

dalam konsep sistem ekskresi.

. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memksrikumbangan praktis
sebagai salah satu alternatif dalam upaya perbakanoelajaran, antara lain:
. Bagi Siswa
Mendorong kesadaran dalam penggunaan media teknofogmasi dalam
belajar, sehingga dapat menjembatani proses pejataglayang bermakna
bagi siswa dalam upaya meningkatkan hasil belagar ohotivasi belajar

siswa.

. Bagi Guru

. Membantu mengatasi kesulitan atau masalah yangndiialeh siswa di dalam
kelas.

. Menjadi rujukan dan masukan dalam mengembangkarbglajaran yang

berbasisveb, salah satunya dengan menerapiaearning.
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Profil Sekolah
Vis dan Misi
Vis

Terwujudnya Sumber Daya Manusia berakhlak muliagyaampu bersaing
pada era global.

Indikator :

Bertagwa

Berakhlak mulia

Berprestasi

Kreatif

Inovatif

Kerjasama

Misi

Meningkatkan pengamalan ketakwaan dan akhlak ngahg berdasarkan:
Nilai-nilai agama

Rasa kebangsaan

Budaya bangsa

Lingkungan hidup

Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas Ed¢keebagai pusat ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengamalan, sikap trdangan berbasis ICT,
dalam mewujudkan sekolah mandiri berstandar nalsiona

Membantu dan memfasilitasi pengembangan potengasiecara utuh dalam

rangka meningkatkan masyarakat beldjearing society).
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b) Mengembangkan sikap kebebasan berekspresi medaini:& budaya, Olah

raga, darkife skill.

2. Tujuan
a. Meningkatkan kecerdasan spiritual
b. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan

c. Meningkatkan kepribadian yang mantap dan mandiri

3. Kebijakan mutu kepala SM A Negeri 4 Bandung
Menyediakan jasa pelayanan pendidikan melalui appgningkatan
kualitas pendidikan yang berkelanjutan dalam adpeditas peserta didik,
tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan faspieakdikan serta lingkungan

sekolah dengan menerapkan Sistem Manajemen Mut@080: 2008

5. Inventaris Sekolah
Adapun barang- barang inventaris yang dimiliki otkolah, yang dapat
menunjang proses belajar mengajar diantaranyardegada Tabel 1.2.
Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, tavertersebut diupayakan
sebagai salah satu cara untuk membantu siswa dardglam meningkatkan

prestasi belajar siswa.
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Tabel 1.2

Inventaris Sekolah
No Inventaris Jumlah
1 In Focus 20
2 e-Library 4
3 Hotspot area Jangkauan seluruh area sekolagh
5 Absensi sidik jari 2
6 | Microphone Non Cable B
7 Digital Galery 4 2

Inventaris sekolah dibidang teknologi diupayakebagai salah satu bentuk
perwujudan dari visi dan misi yang dimiliki olehkeéah. Civitas akademika
SMAN 4 Bandung, berupaya dalam menyelaraskan kemajhidang
teknologi dengan kemajuan bidang pendidikan. Hal bertujuan untuk
menciptakan calon- calon generasi penerus bangsag yaemiliki
kemampuan kognitif yang tinggi dan tidak tertinggdlam kemajuan

teknologi.
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6. Denah Gedung Sekolah
KETERANGAN:
We [ ] BANGUNAN TERLETAK DI LT.1
XI.IPA 6 XLIPA 5 XILIPA 4 | XI.IPA 3 XI.IPA 2 XLLIPA 1 I:l BANGUNAN TERLETAK DI LT.2
GARDU
JATI 20
X.4 X.5 X.6 W
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X.1 X.2 X.3 OB LK BK
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XILIPA 5 R.GURU
XIL.IPA 4
AULA
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XILIPA 3 b
XILIPA 2 TPAN
XILIPA 1 R
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MUSHOLA REP- r UKS |R.EDP ALA-
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LAB.|LAB.
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Gambar 1.1

Denah Gedung Sekolah



